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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN 

KONTROL TEKANAN DARAH PASIEN HIPERTENSI DALAM  

MASA PANDEMIK COVID-19 DI PUSKESMAS 

 ELOPADA SUMBA BARAT DAYA 

NUSA TENGGARA TIMUR 2021 

Anjelina Ina Lero1, Tri Wahyuni Ismoyowati2, Dwi N. Heri3, Nimsi Melati4 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Prevalensi di Indonesia tahun 2018 sekitar 34,1%. Di Puskesmas 

Elopada Sumba Barat Daya di peroleh 241 penderita hipertensi ysng menjalani kontrol 

tekanan darah di Puskesmas Elopada Sumba Barat Daya. Hasil wawancara 3 orang pasien 

belum rutin kontrpl dikarenakan dalam masa pandemik, keluarga tidak mendukung 

pasien dalam mendampingi kontrol, keluarga lebih mengutamakan pasien menjaga pola 

makan di rumah. Sedangkan 2 orang pasien rutin kontrol, keluarga mendukung pasien 

dengan perhatian, mendampingi kontrol, membantu pasien dalam biaya. 

Tujuan: Mengetahui dukungan keluarga dengan kepatuhan kontrol tekanan darah 

pasien Hipertensi dalam masa pandemik Covid-19 di Puskesmas Elopada Sumba 

Barat Daya Nusa Tenggara Timur tahun 2021 

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan analisis korelasi dengan pendekatan 

Cross Sectional. Alat ukur kuesioner berjumlah 12 pertanyaan variabel dukungan 

keluarga dan 15 pertanyaan variabel kontrol tekanan darah. Jumlah populasi 

sebanyak 241 responden. Sampel didapatkan 60 responden dengan teknik Purposive 

sampling. 

Hasil: Hasil uji Chi Square didapatkan ρ-value α = 0,468> 0,05. Tingkat keeratan 

sedang. 

Kesimpulan: Ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan kontrol tekanan 

darah pasien Hipertensi dalam masa pandemik Covid-19 di Puskesmas Elopada Sumba 

Barat Daya Nusa Tenggara Timur. 

Saran: Peneliti selanjutnya menggali faktor lain yang berhubungan dengan kepatuhan pasien 

Hipertensi yang menjalani kontrol 

Kata Kunci: Dukungan-Kontrol-Kepatuhan-Hipertensi  

Xviii + 124 Halaman + 13 Tabel + 2 Skema + 15 Lampiran 

Kepustakaan: 36, 2010-2019 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND COMPLIANCE 

 WITH BLOOD PRESSURE CONTROL OF HYPERTENSIVE PATIENTS 

 DURING THE COVID-19 PANDEMIC AT THE ELOPADA HEALTH 

 CENTER, SOUTHWEST SUMBA, EAST NUSA TENGGARA  

IN 2021 

Anjelina Ina Lero1, Tri Wahyuni Ismoyowati2, Dwi N. Heri3, Nimsi Melati4 

 

ABSTRACT 

 

ANJELINA LERO: The relationship between Family Support and Compliance with Blood 

Pressure Control of Hypertensive patients during the Covid-19 pandemic at the Elopada Health 

Center, Southwest Sumba, East Nusa Tenggara in 2021. 

Background: The prevalence of hypertension in Indonesia in 2018 was around 34.1%. At the 

Elopada Public Health Center, Southwest Sumba, there were 241. The results of interviews with 

3 patients have not routinely controlled because during the pandemic the familly did not support 

the patient in accompanying the control, the family prioritized the patient maintaining a diet at 

home. While 2 patients were routinely controlled, the family supported the patient with care, 

accompanied the control, helped the patient with costs. 

Objective: Knowing the relationship between family support and compliance with blood 

pressure control of hypertension patients during the Covid-19 pandemic at the Elopada Health 

Center, Sumba Barat Daya, East Nusa Tenggara Timur in 2021. 

Methods: The method of this study was correlational analysis with cross sectional approach. 

The measuring instrument consist approach. The measuring instrument consist of 12 questions 

for family support variables and 15 questions for blood pressure control variables. Total 

population 241 respondents. The sample obtained 60 respondents with purposive sampling 

technique. Statistical test using chi square. 

Results: The results of the Chi Square test obtained the value ρ-value α = 0,468 > 0,05. 

Conclusion: There is a relationship between family support and compliance with blood 

pressure control of hypertension patient in the Covid-19 pandemic at the Elopada Health Center, 

Southwest Sumba, East Nusa Tenggara. 

Suggestion: The next researcher explores other factors related to the compliance of 

hypertension patients undergoing control. 

Keywords: Support - Control - Obedience - Hypertension 

Xviii + 124 pages + 13 tables + 2 schemas + 15 appendies 
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PENDAHULUAN 

Tekanan darah tinggi memiliki tingkat prevalensi yang tinggi dalam populasi secara umum, meskipun 

terdapat ketersediaan obat, hanya sekitar 25% pasien hipertensi yang mempunyai tekanan darah 

terkontrol1. Menurut data World Health Organization (WHO) (2016), dari 972 juta orang atau 26,4% 

pasien hipertensi, angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi 29,2% di tahun 2025 dari 972 juta 

pengidap hipertensi 333 juta berada di negara maju dan 639 juta sisanya berada di negara berkembang, 

termasuk Indonesia2. Di Indonesia terdapat peningkatan prevalensi penderita dari tahun 2013-2018, di 

tahun 2013 prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran penduduk usia ≥ 18 tahun sebesar 

25,8% menjadi 34,1% di tahun 20183. Kepatuhan akan program perawatan diri dapat dilakukan dengan 

memberikan dorongan partisipasif aktif pasien dalam melaksanakan program terapi, termasuk 

pemantauan mandiri tekanan darah untuk meningkatkan kepatuhan pasien. Kepatuhan memiliki 

beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien terkait pemahaman tentang instruksi, tingkat 

pendidikan dan pengetahuan, keyakinan, sikap dan kepribadian pasien, serta dukungan keluarga4. 

Dukungan keluarga adalah bentuk perilaku melayani yang dilakukan oleh keluarga baik dalam bentuk 

dukungan emosional, penghargaan, informasi dan instrumental5. 

 

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 24 September 2020 oleh peneliti pada  Petugas Kesehatan 

(bagian pendaftaran) di Puskesmas Elopada Sumba Barat Daya menunjukan tekanan darah tinggi 

sebanyak 745 pada tahun 2019. Pada bulan Januari sampai dengan bulan Agustus pasien tekanan darah 

tinggi sebanyak 241 di tahun 2020. Penulis melakukan wawancara 5 orang pasien tekanan darah tinggi 

dan didapatkan 3 orang pasien belum rutin kontrol dikarenakan pasien takut melakukan kontrol dimasa 

pandemik Covid-19 dan keluarga tidak mendukung pasien dalam mendampingi kontrol, tidak 

mengingatkan pasien untuk rutin kontrol, dan keluarga lebih mengutamakan pasien untuk tetap 

menjaga pola makan di rumah, karena keluarga juga takut mengantarkan pasien ke Puskesmas di masa 

pandemik Covid-19. Sedangkan 2 orang pasien rutin kontrol dan keluarga selalu mendukung pasien 

dengan perhatian, mendampingi kontrol, membantu pasien dalam biaya pengobatan, dan selalu 

mengingatkan pasien untuk selalu rutin kontrol. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan analisis kolerasi dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

dilakukan pada tanggal 27 Mei, 28 Mei, 31 Mei, 1 Juni, 3 Juni, 4 Juni, 7  Juni, 10 Juni tahun 2021 di 

Puskesmas Elopada Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur. Populasi yang dijadikan 
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sumber penelitian adalah pasien Hipertensi yang menjalani kontrol tekanan darah di Puskesmas 

Elopada Sumba Barat Daya saat peneliti melakukan penelitian yang berjumlah 241 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 60 responden. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur kuesioner dukungan keluarga dengan jumlah 12 pertanyaan 

sedangkan kepatuhan kontrol tekanan darah dengan jumlah 15 pertanyaan. Uji statistik yang digunakan 

adalah uji Chi Square. 

HASIL DAN PEMBAHAN 

A. Hasil 

1. Univariat 

a. Karakteristik responden 

Tabel 1.  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik pasien Hipertensi di Puskesmas 
Elopada Sumba Barat Daya Nusa Tenggara Timur 

Karakteristik Responden Frekuensi (%) 

Usia  <40 10 16,7 

40-50 11 18,3 

51-60 19 31,7 

61-70 15 25,0 

>70 5 8,3 

Jenis Kelamin Laki-laki 28 46.7 

Perempuan 32 53.3 

Pendidikan  Tidak Sekolah 3 5.0 

SD 17 28.3 

SMP 7 11.7 

SMA 6 10.0 

Perguruan Tinggi 27 45.0 

Pekerjaan  Petani 17 28.3 

Wirasuwasta 10 16.7 

PNS 16 26.7 

Guru 11 18.3 

Ibu Rumah Tangga 6 10.0 

Jumlah  60 100.0 

Sumber: Primer terolah (2021) 

Analisis: 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 51-60 tahun dengan 

jumlah 19 responden (31.7%), sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 

dengan jumlah 32 responden (53.3%), sebagian besar responden Pendidikan terakhir 
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tingkat Perguruan Tinggi  dengan jumlah 27 responden (45.0%), sebagian besar 

responden Pekerjaannya sebagai Petani dengan jumlah 17 responden (28.3%). 

 

b. Dukungan Keluarga 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga Puskesmas 

Elopada Sumba Barat Daya Tahun 2021 

 

No Dukungan Keluarga Frekuensi % 

1. Baik 31 51.7 

2. Cukup 18 30.0 

3. Kurang 11 18.3 

Jumlah 60 100.0 

Sumber: Primer terolah (2021) 

Analisis: 

Tabel 2 halaman 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan 

keluarga baik sebanyak 31 orang (51.7%), dukungan keluarga cukup sebanyak 18 

orang (30.0%), dan dukungan keluarga kurang sebanyak 11 orang (18.3%). 

 

c. Kepatuhan  

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan kontrol tekanan darah pasien 

hipertensi Puskesmas Elopada Sumba Barat Daya Tahun 2021 

No Dukungan Keluarga Frekuensi % 

1. Patuh  41 68.3 

2. Tidak Patuh 19 31.7 

Jumlah 60 100.0 

Sumber: Primer terolah (2021) 

Analisis: 

Tabel 3 halaman 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

Kepatuhan kontrol tekanan darah pasien hipertensi patuh sebanyak 41 orang 

(68.3%) dan Kepatuhan kontrol tekanan darah pasien hipertensi tidak patuh 

sebanyak 19 orang (31.7%) 
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2. Bivariat  

Tabel 4 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Kontrol Tekanan Darah Paien Hipertensi 

dalam masa pandemic Covid-19 si Puskesmas Elopada Sumba Barat Daya Nusa Tenggara 

Timur 

N

o 

Kepatuhan  

Kontrol 

Patuh Tidak 

Patuh 

∑ P –

value 

 

 

Alpha 

 

 

C 

 

 

1 Baik 28 3 31 0.000 0.05 0,468 

2 Cukup 10  8 18   

3 Kurang  3 8 11  

Total 41 19 60  

         Sumber: Primer terolah (2021) 

Analisis: 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 60 responden yang memiliki dungan keluarga dengan kategori 

baik sebanyak 31 responden, sedangkan responden yang memiliki kepatuhan kontrol tekanan darah 

kategori patuh sebanyak 41 responden. Dari 60 responden memiliki dukungan keluarga dengan 

kategori cukup sebanyak 18 responden, sedangkan responden yang memiliki kepatuhan kontrol 

tekanan darah kategori tidak patuh sebanyak 19 responden. Dari 60 responden memiliki dukungan 

keluarga dengan kategori kurang sebanyak 11 responden. Hasil uji statistik yang telah dilakukan 

secara komputerisasi menggunakan software computer dengan uji statistic Chi Square (0,468) > 

(0,05) yang berarti ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan kontrol tekanan darah 

pasien Hipertensi dalam masa pandemik Covid-19 di Puskesmas Elopada Sumba Barat Daya Nusa 

Tenggara Timur tahun 2021. 

B. Pembahasan  

1. Dukungan Keluarga 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga 

baik sebanyak 31 orang (51.7%). Penelitian yang sama dengan Siti Naelal, (2020) dengan 

dukungan keluarga paling banyak kategori baik sebanyak 46 orang (45,3%). Menurut Lubis 

(2013), Dukungan yang diberikan oleh anggota keluarga menunjukan perhatian dan kepedulian 

Dukungan 

Keluarga 
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keluarga sehingga pasien hipertensi akan termotivasi untuk menjalani pengobatan dengan baik 

dan benar6. 

2. Kepatuhan  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa paling banyak kategori patuh sebanyak 41 orang 

(68.3%). Penelitian yang sama oleh Agustika Rokhma, (2018) dengan kategori patuh sebanyak 

23 orang (76,7%). Menurut Price dan Wilson (2016), dalam mengontrol tekanan darah 

diperlukan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi, dengan minum obat antihipertensi 

secara Kteratur dapat mengontrol tekanan darah pasien hipertensi karena pemeriksaan dilakukan 

secara teratur mempunyai arti penting dalam perawatan hipertensi agar tekanan pasien normal7. 

3. Hubungan dukunga keluarga dengan kepatuhan kontrol tekanan darah pasien hipertensi 

Hasil analisis data dengan uji chi square didapatkan bahwa ada hubungan dalam penelitian ini. 

Sejalan dengan penelitian Fajriyah (2016), yang menyatakan bahwa adanya dukungan 

keluarga yang adekuat terbukti berhubungan dengan menurunnya mortalitas. Dukungan 

keluarga adalah hal yang sangat penting untuk membantu anggota keluarga mendapatkan 

status kesehatan yang baik, adanya dukungan yang baik berupa motivasi secara terus 

menerus maka pasien dengan hipertensi akan patuh dalam pengobatan yang berdampak pada 

terkontrolnya tekanan darah8. Peneliti berasumsi bahwa pasien hipertensi merasa 

mendapatkan perhatian dari keluarganya, dukungan keluarga dinyatakan baik jika pasien 

merasa mendapat bantuan, simpati dan empati yang diberikan oleh keluarga baik berupa 

informasi, nasehat, yang membuat pasien merasa disayangi, dihargai, dan memiliki 

semangat atau motivisi untuk selalu sehat sehingga pasien bisa melaksanakan kontrol seara 

rutin.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan karakteristik responden yang didapatkan 

adalah berdasarkan usia paling banyak adalah usia 51-60 tahun, berdasarkan jenis kelamin paling 

banyak adalah mayoritas perempuan, berdasarkan pendidikan terakhir paling banyak perguruan 

tinggi, berdasarkan pekerjaan paling banyak petani. Berdasarkan hasil didapatkan kategori 

dukungan keluarga dengan kategori baik. Didapatkan kategori kepatuhan kontrol tekanan darah 

dengan kategori patuh. Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan dukungan keluarga 
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dengan kepatuhan kontrol tekanan darah pasien hipertensi masa pandemik Covid-19 di 

Puskesmas Elopada Sumba Barat Daya Nusa Tenggara Timur. 

 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Elopada Sumba Barat Daya 

Peneliti menyarankan petugas puskesmas untuk dapat mendukung pasien baik secara fisik 

ataupun secara fisiologis untuk dapat meningkatkan kepatuhan kontrol tekanan darah, melaui 

media informasi yang mudah dipahami dan dimengerti berupa leafleat dan penyuluhan 

kesehatan mengenai kontrol tekanan darah kepada pasien dan keluarga pasien hipertensi.  

2. Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

a) Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta agar lebih memperbanyak 

referensi tentang dukungan keluarga dan kepatuhan kontrol tekanan darah. 

b) Hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama 

yang berkaitan dengan kepatuhan kontrol tekanan darah pada pasien hipertensi dengan 

dukungan keluarga 

c) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi mengenai dukungan keluarga dengan 

kepatuhan kontrol tekanan pasien hipertensi dimasa pandemik Covid-19.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggali variable lain tentang faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan kontrol tekanan pasien hipertensi. 
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